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ABSTRACT

This research aims for knowing whether production costs, long-term liabilities and
revenue affect to selling price, for knowing whether production costs, long-term liabilities,
revenue and selling price affect to net profit and knowing whether the selling price mediates the
effect of production costs, long-term liabilities and revenue to net profit.

The population in this research is manufacturing companies in the consumer goods
sector industry listed on the IDX from 2012-2016 with a total of 20 companies. The data
technique analysis used are descriptive test, classic assumption test, 2 phase linear regression
analysis, model suitability test and path interpretation and direct and indirect influence test.

The results of this research indicate that production cost and income have a significant
positive effect to selling price while long term liabilities have a not significant negative effect to
selling price. Production cost has a significant negative effect to net profit while long term
liabilities has significant positif effect to net profit and revenue has not significant positif effect
to net profit. Selling price has a significant positive effect to net profit, selling price mediates
the effect of production cost and revenue to net profit and selling price can not mediate the
effect of long term liabilities to net profit.

Based on this research, it is expected that the company can minimize production costs
and increase selling prices, revenues and long-term liabilities, so that it will increase net
income.

Keywords: Production cost, long-term liabilities, revenue, selling price, net profit.

PENDAHULUAN

Di era modern sekarang ini, perusahaan
besar seperti perusahaan  manufaktur
bersaing ketat untuk menghasilkan produk
unggulan dan berkualitas. Dalam hal ini,
perusahaan yang dapat bertahan dan
bersaing adalah perusahaan yang dapat
menentukan harga jual produk secara
efektif dan efisien. Penentuan harga jual

produk yang efektif dan efisien akan

berpengaruh terhadap besar kecilnya laba
suatu  perusahaan. Untuk  membuat
perusahaan memiliki laba bersih yang besar,
hal tersebut salah satunya dapat diwujudkan
dengan menentukan harga jual produk yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Adapun yang dimaksud laba
bersih menurut Hery (2013:46) adalah laba

bersih berasal dari transaksi pendapatan,
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beban, keuntungan, dan kerugian. Besar
atau kecilnya laba bersih, salah satunya
dipengaruhi oleh jumlah biaya yang
dikeluarkan dalam proses memproduksi
suatu produk atau dikenal dengan istilah
biaya  produksi.
(Akuntansi Biaya, 2015:2) biaya produksi
adalah biaya- biaya yang digunakan untuk

Menurut  Sujarweni

kepentingan kegiatan manajemen perusahan
industri, yang meliputi bahan baku, biaya
tenaga Kkerja langsung, dan biaya overhead
pabrik, penyimpanan dan penjualan produk
jadi.

Selain harga jual dan biaya produksi,
hal yang sangat berpengaruh terhadap laba
perusahaan adalah kewajiban atau hutang.
Menurut Jusup (Dasar — Dasar Akuntansi,
2011:29), kewajiban adalah utang yang
harus dibayar oleh perusahaan dengan uang
atau jasa pada suatu saat tertentu di masa
yang akan datang. Dengan kata lain,
kewajiban merupakan tagihan para kreditur
kepada perusahaan. Ditinjau dari waktu
pelunasannya, di dalam akuntansi sendiri,
hutang dibagi menjadi dua macam yaitu
hutang jangka pendek atau current
liabilities dan hutang jangka panjang atau
long term liabilities. Hutang lancar sendiri
adalah hutang vyang jangka waktu
pembayarannya tidak lebih dari satu tahun
dan hutang tidak lancar atau hutang jangka
panjang sendiri adalah hutang yang jangka
waktunya lebih dari satu tahun. Salah satu
Untuk menghitung laporan laba rugi suatu

perusahaan, salah  satunya  adalah

melakukan pengurangan terhadap beban
bunga obligasi bagi perusahaan peminjam
hutang obligasi atau penambahan bunga
obligasi bagi perusahaan yang
meminjamkan saham obligasi. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa hutang jangka
panjang dapat berpengaruh terhadap laba
bersih perusahaan..

Selain ketiga variabel vyaitu biaya
produksi, hutang jangka panjang dan harga
jual yang dapat mempengaruhi laba bersih
perusahaan, ada satu lagi variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih
yaitu pendapatan. Menurut Hery (2013:46),
pendapatan adalah arus masuk aktiva atau
peningkatan lainnya atas aktiva atau
penyelesaian  kewajiban entitas  (atau
kombinasi dari keduanya) dari pengiriman
barang, pemberian jasa, atau aktiva lainnya
yang merupakan operasi utama atau operasi
sentral perusahaan, sedangkan menurut
Riyono  (2012)

penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan

pendapatan  adalah

aktivitas entitas yang biasa dan dikenal
dengan sebutan yang berbeda seperti
penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalty,
dan sewa. Didalam laporan rugi laba sendiri
pendapatn menjadi komponen penting
selain  biaya untuk menentukan laba
ataupun rugi. Oleh karena itu, dapat
dipastikan bahwa pendapatan berpengaruh
terhadap laba bersih perusahaan.

Adapun  hubungan antara biaya
produksi, hutang jangka  panjang,

pendapatan, harga jual dan laba bersih
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perusahaan dapat kita amati pada laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang ada
di Indonesia dan salah satunya adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa  Efek
Manufaktur adalah  perusahaan yang

Indonesia. ~ Perusahaan
mengolah barang mentah menjadi barang
jadi. Perusahaan manufaktur adalah salah
satu  perusahaan yang  memberikan
kontribusi pemasukan terbesar untuk negara
ini. Jumlah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek sendiri yaitu 131
perusahaan terdaftar (Update 16 November
2016). Yang mana terdiri dari 3 sektor
industri diantaranya sektor industri dasar
dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor
industri barang konsumsi. Salah satu sektor
utama yang sangat berpengaruh terhadap
pemasukan negara ini adalah sektor industri
barang konsumsi. Karena dalam sektor ini,
menyediakan kebutuhan primer maupun
sekunder yang dibutuhkan manusia setiap
harinya.

Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang masalah, fenomena masalah dan
research gap yang telah disampaikan,
penulis memperkirakan ada hubungan
antara biaya produksi, hutang jangka
panjang, pendapatan, harga jual dan laba.
Sehingga penulis sangatlah tertarik untuk
menguji dan melakukan penelitian kembali
tentang Pengaruh Biaya Produksi, Hutang
Jangka Panjang dan Pendapatan terhadap
Laba Bersih Perusahaan dengan Harga Jual

sebagai  Variabel Intervening pada

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2016.

TELAAH PUSTAKA
Definisi Laba Bersih

Laba bersih adalah kelebihan seluruh
pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu
periode tertentu setelah dikuarangi pajak
penghasilan yang disajikan dalam bentuk
laporan laba rugi. Menurut Themin (2012)
laba adalah kenaikan manfaat ekonomi
selama suatu periode akuntansi (misalnya:
kenaikan aset atau penurunan kewajiban)
yang menghasilkan peningkatan ekuitas,
selain yang menyangkut transaksi dengan
pemegang saham. Laba bersih dapat
berarti berbeda-beda sehingga selalu
membutuhkan klarifikasi. Laba bersih
yang ketat berarti setelah semua
pemotongan  (sebagai lawan hanya
pemotongan tertentu Yyang digunakan
terhadap laba kotor atau marjin).

Laba bersih biasanya mengacu pada
angka laba sebelum dikurangi
pajak perusahaan, dalam hal ini istilah
yang sering digunakan adalah laba bersih
sebelum pajak (earning before tax atau
EBT).Menurut Kasmir (2011:303)
menyatakan bahwa pengertian laba bersih
(Net Profit) merupakan laba yang telah
dikurangi biaya-biaya yang merupakan
beban perusahaan dalam suatu periode

tertentu termasuk pajak.
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Harga Jual

Menurut Amstrong (2011) harga adalah
suatu nilai tukar yang bisa disamakan
dengan uang atau barang lain untuk
manfaat yang diperoleh dari suatu barang
atau jasa bagi seseorang atau kelompok
pada waktu tertentu dan tempat tertentu,
sedangkan jual berasal dari kata
penjualan. Sedangkan menurut Anggadini
(2010:165) penjualan adalah aktivitas
memperjualbelikan barang dan jasa kepada
konsumen.

Berdasarkan kedua pengertian dia atas,
dapat disimpulkan arti dari harga jual
adalah jumlah moneter yang dibebankan
oleh produsen kepada konsumen atas
barang dan atau jasa yang diperolehnya
senilai biaya produksi ditambah dengan
keuntungan yang diharapkan oleh produsen.
Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang
digunakan dalam proses produksi meliputi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik yang
jumlahnya lebih besar dibandingkan dengan
jenis biaya lain.Menurut Siregar (2013:23)
biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi
untuk memperoleh barang atau jasa yang
diharapkan memberi manfaat sekarang atau
masa Yyang akan datang. Sedangkan
menurut Bustami (2010:11) biaya produksi
adalah biaya yang digunakan dalam proses
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung dan

biaya overhead pabrik. Biaya produksi

membentuk harga pokok produksi yang
digunakan untuk menghitung harga pokok
produk jadi dan harga pokok produk pada
akhir periode akuntansi masih dalam proses.
Hutang Jangka Panjang

Hutang jangka panjang merupakan
hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan
harus dilunasi dalam waktu yang relatif
lama. Jatuh tempo pelunasan hutang jangka
panjang biasanya dalam satu periode
akuntansi yaitu satu tahun atau bahkan
lebih. Menurut Yusuf (Jurnal Manajemen,
2018) hutang jangka panjang adalah hutang
yang dimiliki oleh perusahaan dan harus
dilunasi dalam waktu yang relatif lama.
Jatuh tempo pelunasan hutang jangka
panjang biasanya dalam satu periode
akuntansi yaitu satu tahun atau bahkan
lebih.
Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan
baik berupa uang maupun berupa barang
yang berasal dari pihak lain maupun hasil
industri yang dinilai atas dasar sejumlah
uang dari harta yang berlaku saat itu.
Menurut Sumitro dalam Prakoso (2013)
pendapatan merupakan jumlah barang dan
jasa yang memenuhi tingkat hidup
masyarakat, dimana dengan adanya
pendapatan yang dimiliki oleh setiap jiwa
disebut dengan pendapatan perkapita
dimana pendapatan perkapita menjadi tolok
ukur  kemajuan atau  perkembangan

ekonomi.
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Model Penelitian

Gambar 1
Pengaruh Biaya Produksi, Hutang Jangka
Panjang dan Pendapatan terhadap Laba
Bersih Perusahaan dengan Harga Jual
sebagai Variabel Intervening
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono (2011) menyatakan
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini
meliputi seluruh perusahaan manufaktur
sektor industry dan barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012 — 2016 dengan jumlah 20 perusahaan
terdaftar yang  meliputi  perusahaan
pengolahan makanan dan minuman, rokok,

farmasi, kosmetik dan barang keperluan

rumah tangga, serta peralatan rumah tangga.

Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi

{ Laba Bersih l
HT(H)| :

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi. Apa yang dipelajari dari
sampel,  kesimpulannya akan  dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang dialami dari populasi harus
betul-betul  representative  (mewakili),
(Sugiyono, 2010:81). Adapun metode
sampling yang saya gunakan dalam
penelitian ini adalah metode purposive
sampling. Yang mana pada metode ini
dibutuhkan persyaratan khusus dalam
penentuan sampelnya.

Adapun sampel yang saya gunakan
dalam penelitian ini adalah 100 laporan
keuangan perusahaan manufaktur. Dimana
terdiri dari 20 perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi selama 5
tahun dari 2012 sampai 2016.

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Data adalah sekumpulan informasi atau
nilai yang diperoleh dari pengamatan
(obsevasi) suatu objek. Jenis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif sendiri adalah
data yang berhubungan dengan angka.
Selain  menggunakan data kuantitatif,
penelitian ini juga menggunakan data
sekunder. Data sekunder sendiri adalah data
yang diperoleh atau dikumpulkan dan
disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau
yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain.
Biasanya sumber tidak langsung berupa

data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
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Sumber Data

Sumber data adalah tempat suatu data
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan yang diperoleh
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)

yaitu idx.com.

HASIL DAN ANALISIS
Uji Deskriptif

Pada laporan keuangan Perusahaan
Manufaktur  Sektor
Konsumsi tahun 2012-2016 yang tertera di

Industri  Barang

Bursa Efek Indonesia dapat dihitung nilai

minimum, maksimum, rata — rata dan

standart deviasi masing — masing variabel

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1

Uji Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Nean

Std. Deviafion

Biaya Produksi

Hutang Jangka Panjang

Pendapatan

Harga Jual

Laba Bersih

100
100
100
100
100

3090
22
176.70
%6.20
110

246040

4237100
05486 60
203720
1216220

47718290
1102658
13364.3090
6306.8600
1235.160

6412.340%66:

109364111
231474014
664 00026
2135.86973

Valid N (ishwise) 100

Sumber : Data sekunder diolah, 2018

Dari uji deskriptif di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai rata — rata untuk
biaya produksi Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
dari tahun 2012-2016 adalah 4.771,63
Milyar Rupiah dengan nilai maksimum
sebesar 22.469,40 Milyar Rupiah oleh PT
Indofood CPB Sukses makmur Thk pada
tahun 2016 dan nilai minimum sebesar
50,90 Milyar Rupiah oleh PT Pyridam
Journal Of Accounting 2018

Farma Tbk pada tahun 2012. Sedangkan
standar deviasi untuk biaya produksi
sebesar 6.412,35 Milyar yang artinya
variasi sebaran data dari biaya produksi
sebesar 6.412,35 Milyar.

Sedangkan nilai rata — rata untuk
hutang jangka panjang Perusahaan
Manufaktur  Sektor
Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2012-2016

adalah 710,28 Milyar Rupiah dengan nilai

Industri  Barang

maksimum sebesar 4.237 Milyar Rupiah
oleh PT Indofood CPB Sukses Makmur
Tbk pada tahun 2014 dan nilai minimum
sebesar 22.2 Milyar Rupiah oleh PT
Pyridam Farma Tbk pada tahun 2015.
Sedangkan standar deviasi untuk hutang
jangka panjang sebesar 1.053,64 Milyar
yang artinya variasi sebaran data dari
hutang jangka panjang sebesar 1.053,64
Milyar.

Selain itu, nilai rata — rata untuk
pendapatan Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2012-2016 adalah 13.384,30 Milyar Rupiah
dengan nilai maksimum sebesar 95.466,6
Milyar Rupiah oleh PT Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk pada tahun 2016 dan nilai
minimum sebesar 176,70 Milyar Rupiah
oleh PT Pyridam Farma Tbk pada tahun
2012. Sedangkan standar deviasi untuk
pendapatan sebesar 22.314,74 Milyar yang
artinya variasi sebaran data dari pendapatan
sebesar 22.314,74 Milyar.




Nilai rata — rata untuk total harga jual
Sektor
Barang Konsumsi yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2012-2016 adalah 6.306,89 Milyar Rupiah
dengan nilai maksimum sebesar 28.037,20

Perusahaan Manufaktur Industri

Milyar Rupiah oleh PT Hanjaya Mandala
Sampoerna Thbk pada tahun 2016 dan nilai
minimum sebesar 56,20 Milyar Rupiah oleh
PT Pyridam Farma Tbk pada tahun 2012.
Sedangkan standar deviasi untuk harga jual
sebesar 8.684 Milyar yang artinya variasi
sebaran data dari harga jual sebesar 8.684
Milyar.

Selain itu, nilai rata — rata untuk laba
Manufaktur  Sektor

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar

bersih  Perusahaan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2012-2016 adalah 1.535,78 Milyar Rupiah
dengan nilai maksimum sebesar 12.762,20
Milyar Rupiah oleh PT Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk pada tahun 2016 dan nilai
minimum sebesar 1,7 Milyar Rupiah oleh
PT Langgeng Makmur Industry Thk pada
tahun 2014. Sedangkan standar deviasi
untuk laba bersih sebesar 2.735,86 Milyar
yang artinya variasi sebaran data dari laba
bersih sebesar 2.735,86 Milyar.
Uji Normalitas

Uji normalitas diperlukan untuk
melakukan pengujian-pengujian variabel
lainnya dengan mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal.
Uji ini menggunakan Uji Kolmogorov

Smirnov. (Ghozali, 2011). Uji normalitas

data dilakukan dengan menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov. Adapun hasil dari
uji normalitas pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 2
Uji Normalitas Tahap |

) r
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hutang
Biaya langka Haga | Laba
Produksi | Panjang | Pendapatan | Jual Bjemh
N 100 10 10 0 ¢ m
Normal Parameters=¢ Mean | 1.0601 28801 12442)  11640| 23794
g‘d‘ ' 2 89972 20096 23321 101730
eviation
Most Extreme Differences  Absolute | 088 07 07 083 072
Posve 087 I 158 080 053
Negative - (88 - 063 -8 08 -0
Test Statistic 088 075 1 085 m
Asymp. Sig. (Haled) 056 ATE A2 07| 00k
a Test distnbution is Normal.
b Calculated from data
¢. Lilefors Sigmificance Comection
. This s alower bound of the true signrficance
Sumber : Data diolah, 2018
Tabel 3
Uji Normalitas Tahap 11
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Hutang
Biaya Jangka Harga | Liaba
Produksi | Panjang | Pendapatan | Jual Bersih
N 100 100 10 0] 10
Normal Parameters*® Mean | 10601 28601 1242]  1640] 231
g‘d A 89972 2089|2331 101730
evigtion
Most Exireme Differences ~ Absolute | 088 07 U} 083 A1
Postve 047 I§) 15 180 053
Negative - 088 - 063 -1 083 -1
Test Stafistic 088 g i 08 n
Asymp. Sig. (Halled) 056 RILd A% 07| 200eE

2. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

¢ Liliefors Significance Comection

d. This s a lower bound of the true significance

Sumber : Data diolah,2018

Dari tabel di atas, dapat diketahui
bahwa data variabel biaya produksi (Xy),
hutang jangka panjang (X,), pendapatan
(X3), harga jual (YY) dan laba bersih (Y3)
berdistribusi normal karena nilai asymp.
sig. (2-tailed) lebih dari 0,05.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan linear
antar variabel independen dalam model
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya
hubungan linear antar variabel independen
dalam model regresi. Ada tidaknya masalah
multikolienaritas dalam regresi dapat dilihat
dengan nilai Variance Inflactor Factor
(VIF) yang kurang dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,10. Adapun hasil Uji
Multikolinearitas pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 4
Uji Multikolinearitas Tahap |

Coefficients?

Collingarity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Biaya Produksi .085 11.764
Hutang Jangka Panjang 506 1.876
Pendapatan 083 12.073

a. Dependent Variable: harga jual

Sumber : Data diolah,2018

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa variabel
hutang jangka panjang (X;) mempunyai
nilai VIF kurang dari 10 dan memiliki nilai
Tolerance lebih dari 0,10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel hutang jangka
panjang tidak terjadi multikolinearitas,
sedangkan variabel biaya produksi (X;) dan
pendapatan (Xa) terjadi masalah
multikolinearitas karena nilai VIF lebih dari
10 dan memiliki nilai Tolerance kurang

dari 0,10.

Tabel 5
Uji Multikolinearitas Tahap Il

Coefficients?

Collingarty Statistics

Model Tolerance | VI

1 Biaya Produksi 008] 127634
Hutang Jangka Panjang %] 2018
Pendapatan 027] 37558
Harga Jual 004] 241844

a Dependent Variable: laba bersin

Sumber : Data diolah, 2018

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa
variabel hutang jangka panjang (X»)
mempunyai nilai VIF kurang dari 10 dan
memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,10.
Sehingga dapat disimpulkan  bahwa
variabel hutang jangka panjang tidak terjadi
multikolinearitas, sedangkan variabel biaya
produksi (X;), pendapatan (X3) dan harga
jual (Y,) terjadi masalah multikolinearitas
karena nilai VIF lebih dari 10 dan memiliki

nilai Tolerance kurang dari 0,10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang
menilai apakah ada ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi linear. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi  ketidaksamaan
variance residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap,maka disebut
homoskedastisitas. Akan tetapi jika berbeda
disebut hetereskodestisitas. Regresi yang

baik adalah regresi yang tidak terjadi
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heteroskedastisitas (Priyatno, 2012:158).
Untuk  mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas yaitu dengan

menggunakan uji Glejter, yang mana jika
nilai signifikan lebih dari 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6
Uji Heteroskedastisitas Tahap |
Cogfficients®
Unstandaraized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig
1 (Constant) 7 014 5304 000
Biaya Produksi -120 029 1306 4148 000
Hutang Jangla oo N
Panjang
Pendapatan 053 016 1071 3.357 001
8. Dependent Variable: RES 1

Sumber : Data diolah,2018

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa

variabel hutang jangka panjang (X,)
lebih dari 0,05.

disimpulkan  bahwa

mempunyai nilai  Sig.

Sehingga  dapat
variabel hutang jangka panjang tidak terjadi
heteroskedastisitas, sedangkan variabel
biaya produksi (X), pendapatan (X3) dan
(Y1)
heteroskedastisitas karena nilai Sig. kurang

dari 0,05.

harga  jual terjadi  masalah

panjang (X;), pendapatan (X;) dan harga
jual (Y1) mempunyai nilai Sig. lebih dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel biaya produksi (X;), hutang jangka
panjang (X;), pendapatan (X;) dan harga
jual (YY) tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier 2 Tahap

Analisis regresi linier 2 tahap adalah
analisis yang digunakan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Analisis dalam
penelitian ini memiliki 2 tahap atau Two

Stage Least Square (2SLS).

Tabel 8
Uji Regression Tahap |

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) -802 022 -36.368| 000
Biaya Produksi 1439 047 .692| 30.749| 000
Hutang Jangka
Panjang -003 .002 -013] 1420 159
Pendagatan 32| 0% 325| 1423|000

. Dependent Variable: Harga Jual

Sumber : Data diolah, 2018

Dari tabel 8 di atas pada tabel Standardized

Coefficients dapat dirumuskan persamaan

Tabel 7 regresi seperti berikut :
Uji Heteroskedastisitas Tahap 11 Y, = 0,692X;-0,013X,+0,325X5- 0,802
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B |swenr] g 1 5 . Tak?e' 9
T {Consan) W m W Uji Regression Tahap I
Bapbods| 103 1409 78 &) 54 Cosficents? :
Unstandardized Standardized
ﬁ:ﬁ?gﬂggmgkﬂ 0w 06 540 560 Coefficints Coeffcients
Percapdan 60 A A am oo I:Iode\ A i Suow | S | 1 L%
Harga Ju 05 9 0 -061 % vy 120 un W
TTTEY, Biaya Prodis A ol am| 0| o
~ Sumber : Data diolah, 2018 it woow| o
Pencapdan | % 18| 0%
Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa Harga Jual 14499 1553 336 9312 000
A Nenendent Variable: | aha Rersih f
variabel biaya produksi (X;), hutang jangka Sumber : Data diolah, 2018
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Dari tabel 9 di atas pada tabel Standardized
Coefficients dapat dirumuskan persamaan
regresi seperti berikut :
Y2=-2,730X;+0,074X,+0,262 X5+ 3,315Y 1+
9,96
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji
t)
Uji t

seberapa

digunakan untuk menguji

jauh variabel
yang
secara

pengaruh

independen digunakan  dalam

penelitian ini individual dalam
menerangkan variabel
(Ghozali, 2012:

variabel

dependen secara
98).

independennya

parsial Didalam
penelitian ini
adalah biaya produksi, hutang jangka
panjang dan pendapatan sedangkan variabel
dependennya adalah laba bersih. Adapun
hasil Uji Signifikan Parameter Individual
(Uji t) dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Tabel 10
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji
t)
Restession Tahap I
Coefficients®

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model B

Std. Emor Beta t | Sg

f (Constant) 020 02 -36.368
Biaya Produksi 14 W 692 | 30.740

Hutang Jangka
Parng 0030002 03] 4420

Pendapatan % v 350 1423

000
000

199

000

b Dependent Variable: Harga Jual
Sumber : Data diolah, 2018

Pengujian Hipotesis Pertama (H,)
Variabel (Xy)

mempunyai t hitung sebesar 30,749 dan

nilainya lebih dari t tabel yaitu 1,66071.

biaya  produksi

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui

bahwa biaya produksi (X;) berpengaruh
terhadap harga jual (Y;) pada perusahaan
Sektor
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Manufaktur Industri  Barang
Indonesia. Selain itu, nilai signifikan biaya
produksi (X;) sebesar 0,000 dan nilainya
kurang dari 0,05. Oleh karena itu dapat
(X1)
berpengaruh signifikan terhadap harga jual
(Y9).

Dalam penelitian tersebut, t hitung

diartikan bahwa biaya produksi

bertanda positif. Hal itu berarti biaya
produksi (X;) memberikan pengaruh positif
(Ya).

bermakna bahwa jika

terhadap harga jual Pernyataan

tersebut terjadi
produksi

Sektor

peningkatan  biaya pada

perusahaan Manufaktur Industri

Barang Konsumsi yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia maka harga jual akan
mengalami peningkatan. Biaya Produksi
memberikan pengaruh terhadap harga jual
sebesar 0,692.
Kesimpulannya  adalah

pertama (H;) yang menyatakan biaya

hipotesis
produksi berpengaruh positif terhadap
harga jual pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar pada BEI tahun 2012 — 2016 di
terima.

Pengujian Hipotesis Kedua (H>)

Variabel hutang jangka panjang (X3)
mempunyai t hitung sebesar -1,420 dan
nilainya kurang dari t tabel yaitu 1,66071.
Sehingga dapat diketahui bahwa hutang
jangka panjang (X,) tidak berpengaruh
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terhadap harga jual (Y,) pada Perusahaan
Manufaktur ~ Sektor  Industri ~ Barang
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Selain itu, nilai signifikan
Hutang Jangka Panjang (X;) sebesar 0,159
dan nilainya lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu dapat diartikan bahwa hutang
jangka panjang (X;) berpengaruh tidak
signifikan terhadap harga jual (Y3).

Dalam penelitian tersebut, t hitung
bertanda negatif. Hal itu berarti hutang
jangka panjang (X;) memberikan pengaruh
negatif ternadap harga jual (Yy).
Pernyataan tersebut bermakna bahwa jika
terjadi peningkatan hutang jangka panjang
pada Perusahaan Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia maka harga jual
akan  mengalami  penurunan  secara
signifikan.  Hutang  jangka  panjang
memberikan pengaruh terhadap Harga Jual
sebesar -0,013.

Kesimpulannya adalah hipotesis kedua
(H,) yang menyatakan hutang jangka
panjang berpengaruh negatif terhadap
harga jual pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar pada BEI tahun 2012 — 2016 di
terima.

Pengujian Hipotesis Ketiga (Hz)

Variabel pendapatan (X3) mempunyai
t hitung sebesar 14,235 dan nilainya lebih
dari t tabel yaitu 1,66071. Dari pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan

(X3) berpengaruh terhadap harga jual (Yy)

pada Perusahaan Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Selain itu, nilai
signifikan pendapatan (X3) sebesar 0,000
dan nilainya kurang dari 0,05. Oleh karena
itu dapat diartikan bahwa pendapatan (Xs)
berpengaruh signifikan terhadap harga jual
(Ya).

Dalam penelitian tersebut, t hitung
bertanda positif. Hal itu berarti pendapatan
(X3) berpengaruh positif terhadap harga
jual (Yy). Pernyataan tersebut bermakna
bahwa jika terjadi peningkatan pendapatan
pada Perusahaan Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia maka harga jual
akan mengalami  peningkatan secara
signifikan. Pendapatan memberikan
pengaruh terhadap harga jual sebesar 0,325.

Kesimpulannya adalah  Hipotesis
Ketiga (Hs) yang menyatakan pendapatan
berpengaruh positif terhadap harga jual
pada Perusahaan Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
pada BEI tahun 2012 — 2016 di terima.

Tabel 11
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji

t)
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i Regression Tahap 1T
Coefficients:

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients

Model i St Emor Beta {

Sig

{ (Constant) 9.960 1290 1723
Biaya Produksi 24753 234 2730| 10558

Hutang Jangka
Parang 083 037 o) 221

Pendapatan 1217 683 22| 1869
Harga Jual 14459 1553 3350 9312

000
000

025

063
000

b. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber : Data diolah, 2018

Pengujian Hipotesis Keempat (H,)

Variabel ~ biaya  produksi  (X)
mempunyai t hitung sebesar -10,558 dan
nilainya kurang dari t tabel yaitu 1,66071.
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui
(Xy) tidak
berpengaruh terhadap laba bersih (Y,) pada
Sektor

Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa

bahwa biaya produksi

perusahaan Manufaktur Industri
Efek Indonesia. Selain itu, nilai signifikan
biaya produksi (X;) sebesar 0,000 dan
nilainya kurang dari 0,05. Oleh karena itu
dapat diartikan bahwa biaya produksi (X;)
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih
(Y2).

Dalam penelitian tersebut, t hitung
bertanda negatif. Hal itu berarti bahwa
biaya produksi (X;) memberikan pengaruh
(Y2).
Pernyataan tersebut bermakna bahwa jika

negatif terhadap laba bersih
terjadi peningkatan biaya produksi pada
Sektor

yang terdaftar

Perusahaan Manufaktur Industri

Barang Konsumsi pada

Bursa Efek Indonesia maka laba bersih

akan  mengalami  penurunan  secara

signifikan. Biaya produksi memberikan

pengaruh terhadap laba bersih sebesar -
2,730.
Kesimpulannya

adalah  hipotesis

keempat (H,) yang menyatakan biaya
produksi berpengaruh positif terhadap laba
bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
pada BEI tahun 2012 — 2016 di tolak.
Pengujian Hipotesis Kelima (Hs)

Variabel hutang jangka panjang (X3)
mempunyai t hitung sebesar 2,271 dan
nilainya lebih dari t tabel yaitu 1,66071.
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui
(X2)
berpengaruh terhadap laba bersih (Y,) pada
Sektor

bahwa hutang jangka panjang

Perusahaan Manufaktur Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Selain itu, nilai signifikan
hutang jangka panjang (X,) sebesar 0,025
dan nilainya kurang dari 0,05. Oleh karena
itu dapat diartikan bahwa hutang jangka
(X2)
terhadap laba bersih (>).

Dalam penelitian tersebut, t hitung

panjang berpengaruh  signifikan

bertanda positif. Hal itu berarti hutang
jangka panjang (X;) berpengaruh positif
laba bersih  (Y)).

bermakna bahwa jika

terhadap Pernyataan

tersebut terjadi
peningkatan hutang jangka Panjang pada
Sektor

Perusahaan Manufaktur Industri

Barang Konsumsi yang terdaftar pada

Bursa Efek Indonesia maka laba bersih
akan mengalami peningkatan. Hutang
jangka panjang memberikan pengaruh

terhadap laba bersih sebesar 0,074.
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Kesimpulannya adalah hipotesis kelima
(Hs) yang menyatakan hutang jangka
panjang berpengaruh negatif terhadap laba
bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
pada BEI tahun 2012 — 2016 di tolak.
Pengujian Hipotesis Keenam (Hg)

Variabel pendapatan (X3) mempunyai t
hitung sebesar 1,869 dan nilainya kurang
dari t tabel yaitu 1,66071. Dari pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan
(X3) berpengaruh terhadap laba bersih (Y3)
pada Perusahaan Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Selain itu, nilai
signifikan pendapatan (X3) sebesar 0,065
dan nilainya lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu dapat diartikan bahwa
pendapatan  (X3)  berpengaruh tidak
signifikan terhadap laba bersih (Y>).

Dalam penelitian tersebut, t hitung
bertanda positif. Hal itu berarti pendapatan
(X3) juga memberikan pengaruh positif
terhadap laba bersin (). Pernyataan
tersebut bermakna bahwa jika terjadi
peningkatan pendapatan pada Perusahaan
Manufaktur ~ Sektor  Industri  Barang
Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia maka laba bersih akan
mengalami peningkatan. Pendapatan
memberikan pengaruh terhadap laba bersih
sebesar 0,262.

Kesimpulannya  adalah hipotesis
keenam (Hg) yang menyatakan pendapatan

berpengaruh positif terhadap laba bersih

pada Perusahaan Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
pada BEI tahun 2012 — 2016 di terima.
Pengujian Hipotesis Ketujuh (H;)

Variabel harga jual (Y1) mempunyai t
hitung sebesar 9,312 dan nilainya lebih dari
t tabel yaitu 1,66071. Dari pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa harga jual
(Y1) berpengaruh terhadap laba bersih ()
pada Perusahaan Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Selain itu, nilai
signifikan harga jual (Y,) sebesar 0,000 dan
nilainya kurang dari 0,05. Oleh karena itu
dapat diartikan bahwa harga jual (Y1)
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih
(Y2).

Dalam penelitian tersebut, t hitung
bertanda positif. Hal itu berarti bahwa
harga jual (Y.) berpengaruh positif
terhadap laba bersih (), Pernyataan
tersebut bermakna bahwa jika terjadi
peningkatan harga jual pada Perusahaan
Manufaktur ~ Sektor  Industri  Barang
Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia maka laba bersin  akan
mengalami  peningkatan. Harga jual
memberikan pengaruh terhadap laba bersih
sebesar 3,315.

Kesimpulannya  adalah hipotesis
ketujuh (H;) yang menyatakan harga jual
berpengaruh positif terhadap laba bersih
pada Perusahaan Manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
pada BEI tahun 2012 — 2016 di terima.
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Koefisien Determinasi (R Square)

Menurut Ghozali (2011:97) koefisien
determinasi (R Square) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
menerangkan variasi variabel independen.

Adapun  hasil  pengujian  Koefisien

Determinasi (R Square) pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan 4.11
berikut ini :

Tabel 12

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Regression Tabap [

Mode! Summaryt

Adjusted R | Std. Emor of the
Model | R | RSquare | Squar Estimate | Durbin-Watson
1 Yo 9% 2% 0160 11
2. Predictors: (Constan), Pendapatan, Hutang Jangka Panjang, Biaya Produksi

b Dependent Variable: Harga Jud
Sumber : Data diolah, 2018

Pada tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai
Adjusted R Square sebesar 0,996. Hal itu
berarti bahwa sebesar 99,6% variabel biaya
produksi, hutang jangka panjang dan
pendapatan dapat menjelaskan variabel
harga jual pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2016 dan sisanya sebesar 0,4%
dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian ini seperti biaya bahan baku tidak
langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung,

hutang jangka pendek dan beban usaha.

Tabel 13

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Regression Tahap IT

Mode! Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R | RSquare |  Square Estimate | Durbin-Watson

1 o6t 90 948 23169 2035

a. Predictors: (Constant), Harga Jual, Hutang Jangka Panjang, Pendapatan,
Biaya Produksi

b. Depandent Variable: Laba Bersin

Sumber : Data diolah, 2018

Pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,948. Hal
itu berarti bahwa sebesar 94,8% variabel
biaya produksi, hutang jangka panjang,
pendapatan dan harga jual dapat
menjelaskan variabel laba bersih pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2016 dan
sisanya sebesar 5,2% dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian ini seperti
biaya bahan baku tidak langsung, biaya
tenaga kerja tidak langsung, hutang jangka
pendek dan beban usaha.

Analisis Jalur (Path Analisis)

Analisis jalur merupakan teknik analisis
yang digunakan untuk  menganalisis
hubungan sebab akibat yang inheren antar
variabel yang disusun berdasarkan urutan
temporer dengan menggunakan koefesien
jalur  sebagai besaran nilai dalam
menentukan besarnya pengaruh variabel
independen exogenous terhadap variabel
dependen endogenous. (Jonathan Sarwono,

2011). Terdapat 2 uji yang digunakan
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dalam Analisis jalur (Path Analisis) ini

yaitu :

Interpretasi Jalur (Path)

Adapun hasil Interpretasi Jalur (Path) dapat

dilihat pada hasil uji regresi tahap pertama

dan kedua pada kolom Beta di

Unstandardized Coefficients. Adapun hasil

dari nilai Beta di Unstandardized

Coefficients pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Regression tahap |

» Variabel biaya produksi dengan nilai
B pada Unstandardized Coefficients

sebesar 1,439.

» Variabel hutang jangka panjang
dengan nilai B pada Unstandardized
Coefficients sebesar -0,003.

» Variabel pendapatan dengan nilai B
pada Unstandardized Coefficients
sebesar 0,362.

Regression tahap 11

»  Variabel biaya produksi dengan nilai
B pada Unstandardized Coefficients
sebesar -24,753.

»  Variabel hutang jangka panjang
dengan nilai B pada Unstandardized
Coefficients sebesar 0,083.

»  Variabel pendapatan dengan nilai B
pada Unstandardized Coefficients
sebesar 1,277.

»  Variabel harga jual dengan nilai B
pada Unstandardized Coefficients
sebesar 14,459.

Untuk menghitung Y; dan Y, menurut
Sarwono (2011) dapat menggunakan
persamaan sebagai berikut :

Y1 = BuXot BoXot BaXster

Y= B Xit BoXot BsXatPsYite,

Untuk menghitung nilai e menurut Ghozali
(2011), dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan seperti berikut :

Regression Tahap |
e = V1-R2

= J1-09%
J0,004

0,063

Dengan menggunakan persamaan menurut

Sarwono  (2011), maka  didapatkan
persamaan seperti berikut : Y; = BX+
B2Xot PaXste,

Y, =1,439X; — 0,003X; + 0,362X; + 0,063
Regression Tahap 11

€ = V1-R?

ST 0950

0,223

Dengan menggunakan persamaan menurut

Sarwono  (2011), maka  didapatkan
persamaan seperti berikut :

Y2 = BuXot BoXot BaXst BaY e,

Y, = -24,753X; + 0,083X, + 1,277X; +
14,459Y, +0,223
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Gambar 2
Interprestasi Path

. Biaya Produksi

Tratang Tongia D "XV [Tarend
Panjang

Lo |

T XYa= 1277

* Pendapatan

x3)

BX>Y,=0,083

Uji Pengaruh Langsung dan Tidak
Langsung

Variabel intervening adalah variabel yang
secara teoritis mempengaruhi hubungan
antara  variabel  independen  dengan
dependen menjadi hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapat diamati dan
diukur (Sugiyono,2014:63). Untuk
mengetahui apakah variabel intervening
memediasi  pengaruh antara  variabel
independen dengan dependen, maka harus
memenuhi ketentuan menurut Sarwono
(2011) yaitu nilai pengaruh tidak langsung
harus lebih besar dari nilai pengaruh
langsung variabel.

Adapun pengaruh langsung dan tidak
langsung variabel pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih.
» Pengaruh langsung X;—% = -24,753
» Pengaruh Tidak Langsung
Xi— Y, — W 1=X|1Y1*Y Y2
=1.,439 * 14,459

= 20,806

!\J

Pengaruh hutang jangka panjang terhadap laba bersih.
% Pengaruh langsung Xy—%;= 0,083
¥ Pengaruh Tidak Langsung
Xp— Y —— V1=XoY1* Y2
= -0,003%14,459

=-0,043
3. Pendapatan terhadap Laba Bersih.

» Pengaruh langsung Xr—»Y»=1,277
# Pengaruh Tidak Langsung
Xi— Y —W =XzYV1* Y1
=0,362%14,459
=523
Tabel 14

Pengaruh Langsung dan Tidak
Langsung

No Pengaruh Langsung

Pengaruh Tidak Langsung

1 | Biaya produksi terhadap laba bersih | Biaya Produksi tethadap Laba Bersik

melalul Harga
X —2Y,=-1473
X =Y, — Y, =20306

Jual

[

Hutang Jangka Panjang tethadap Laba | Hutang Jangka Panjang terhadap Laba

Bersh Bash  melalii  Haga  Jual
X —Y=0,083 L=V, = Y, =004

3 | Pendapatan terthadap Laba Bersih | Pendapatan tethadap Laba Bersih

melalui Harga Jual

X —Y,=1277
X3 _)Y; d Y1 :5,23

Sumber : Data yang diolah, 2018

Dari tabel di atas, maka dapat digunakan
untuk menjawab hipotesis ke 8 sampai
dengan hipotesis ke 10 pada penelitian ini

yaitu :
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Pengujian Hipotesis Kedelapan (Hsg)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai pengaruh langsung biaya produksi
terhadap laba bersih lebih kecil dari
pengaruh tidak langsung biaya produksi

terhadap laba bersih yaitu -24,753 < 20,806.

Oleh karena itu dapat disimpulkan
hipotesis yang menyatakan harga jual
memediasi  pengaruh  biaya produksi
terhadap laba bersin pada Perusahaan
Manufaktur ~ Sektor  Industri  Barang
Konsumsi yang terdaftar pada BEI periode
2012-2016 di terima.

Pengujian Hipotesis Kesembilan (Hg)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai pengaruh langsung hutang jangka
panjang terhadap laba bersih lebih besar
dari pengaruh tidak langsung hutang jangka
panjang terhadap laba bersih yaitu 0,083 > -
0,043. Oleh karena itu dapat disimpulkan
hipotesis yang menyatakan bahwa harga
jual tidak dapat memediasi pengaruh hutang
jangka panjang terhadap laba bersih pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar pada BEI
periode 2012-2016 di terima.

Pengujian Hipotesis Kesepuluh (Hy)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai  pengaruh langsung pendapatan
terhadap laba bersih lebih Kkecil dari
pengaruh tidak langsung pendapatan
terhadap laba bersih yaitu 1,277 < 5,23.
Oleh karena itu dapat disimpulkan
hipotesis yang menyatakan bahwa harga

jual memediasi pengaruh pendapatan

terhadap laba bersin pada Perusahaan
Manufaktur ~ Sektor  Industri ~ Barang
Konsumsi yang terdaftar pada BEI periode
2012-2016 di terima.

PENUTUP

1. Kesimpulan
Dari penelitian tentang pengaruh

Biaya Produksi, Hutang Jangka Panjang

dan Pendapatan terhadap Laba Bersih

dengan Harga Jual sebagai Variabel

Intervening pada Perusahaan Manufaktur

Sektor Industri Barang Konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2012 — 2016 yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1. Variabel biaya produksi  (Xy)

berpengaruh positif signifikan

terhadap variabel harga jual (Y1) pada

Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi tahun 2012-
2016.

2. Variabel hutang jangka panjang (X»)
berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap variabel harga jual (Y1) pada
Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi tahun 2012-
2016.

3. Variabel pendapatan (Xs) berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel
harga jual (Y, pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang

Konsumsi tahun 2012-2016.
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4. Variabel biaya  produksi (X1)

berpengaruh negatif signifikan
terhadap variabel laba bersih (Y,) pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi tahun 2012-2016.

5. Variabel hutang jangka panjang (Xy)
berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel laba bersih (Y,) pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi tahun 2012-2016.

6. Variabel pendapatan (X3) berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap
variabel laba bersin (Y,) pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi tahun 2012-2016.

7. Variabel harga jual (Y1) berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel
laba bersih (Y,;) pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi tahun 2012-2016.

8. Harga jual memediasi pengaruh biaya
produksi terhadap laba bersih pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar pada
BEI periode 2012-2016.

9. Harga jual tidak dapat memediasi
pengaruh hutang jangka panjang
terhadap laba bersih pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar pada BEI
periode 2012-2016.

10. Harga jual memediasi pengaruh
pendapatan terhadap laba bersih pada

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri

Barang Konsumsi yang terdaftar pada
BEI periode 2012-2016.

2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini  tentunya  memiliki

beberapa keterbatasan yang diharapkan

untuk dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya sehingga mampu menghasilkan
penelitian yang lebih baik nantinya.

Adapun keterbatasan tersebut diantara

lainnya adalah

1. Variabel yang digunakan hanya akun
umum vyang ada didalam laporan
keuangan Sehingga data yang
digunakan hanya sebatas laporan
keuangan yang diperolen melalui situs
Bursa Efek Indonesia.

2. Periode laporan keuangan yang
digunakan hanya selama 5 tahun yaitu
dari tahun 2012 sampai dengan 2016.

3. Referensi penelitian yang dinilai masih
terbatas, sehingga masalah yang dimuat
masih banyak yang kurang mendukung.

4. Keterbatasan dalam mencari penelitian
terdahulu, sehingga hanya sedikit
penelitian terdahulu saja yang dimuat
dalam penelitian ini.

5. Variabel yang digunakan hanya akun
umum didalam laporan keuangan
sehingga data variabel sudah tertera
dilaporan keuangan tanpa

menghitungnya kembali menggunakan

rumus yang tertera.

Journal Of Accounting 2018

18



3. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

» Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan
mampu memilih variabel yang lebih
tepat. Sehingga diberi kemudahan
untuk mencari referensi, pendapat para
ahli atau penelitian terdahulu.

» Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan
menggunakan periode waktu lebih dari
5 tahun. Karena akan semakin banyak
variasi data dan pembanding. Sehingga
penelitian yang dilakukan akan lebih
akurat.

» Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan
tidak hanya menggunakan akun umum
yang tertera dilaporan keuangan, tetapi
juga menggunakan akun lainnya yang
memerlukan  perhitungan  terlebih
dahulu. Sehingga data tidak hanya
sebatas dari laporan keuangan tetapi
juga berasal dari lini lainnya.

Bagi Perusahaan

» Untuk perusahaan, diharapkan mampu
meminimalisir biaya produksi. Hal itu
dikarenakan semakin kecilnya biaya
produksi, maka laba bersih akan
meningkat. Demikian juga sebaliknya.
Seperti pada kesimpulan hipotesis ke 4.

» Untuk perusahaan, diharapkan mampu
memaksimalkan nilai harga jual,
pendapatan dan hutang jangka panjang.
Hal itu dikarenakan semakin besarnya
ketiga variabel tersebut, maka laba

bersih akan meningkat. Demikian juga

sebaliknya. Seperti pada kesimpulan
hipotesis ke 5, 6 dan 7.
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